ABSTRAK

Syifa Nurul Hayatin: Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sistem
Koperasi Desa Merah Putih (Participatory Action Research di Cileunyi Wetan
Kabupaten Bandung).

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2025 mendorong percepatan pembentukan
Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih sebagai pusat aktivitas ekonomi desa guna
memperkuat ketahanan pangan dan ekonomi kerakyatan. Kondisi ini mendorong
pembentukan Koperasi Desa Merah Putih (KDMP) Cileunyi Wetan tahun 2025,
mengingat wilayah tersebut tidak memiliki Koperasi Unit Desa dan bertumpu pada
koperasi simpan pinjam terbatas. Meskipun berkembang baik dan dijadikan
percontohan, KDMP Cileunyi Wetan masih menghadapi tantangan kapasitas
sumber daya manusia, tata kelola transparan, dan pendampingan berkelanjutan.

Penelitian 1ini bertujuan menganalisis peningkatan kemampuan dan
keterampilan pengurus, penerapan nilai-nilai moral, serta partisipasi pemerintah
dan swasta dalam pengelolaan KDMP Cileunyi Wetan.

Penelitian dilandasi Teori Sistem Ekonomi Kerakyatan (Mubyarto, 2014)
yang menekankan keadilan sosial, demokrasi ekonomi, dan kemandirian rakyat
berasas kekeluargaan, dioperasionalkan melalui tiga dimensi: kemampuan
pengurus dan anggota, nilai moral (kejujuran, transparansi, kepercayaan, tanggung
jawab sosial, solidaritas, konsistensi), serta partisipasi anggota, pemerintah, dan
swasta.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif metode PAR melalui lima
tahap: to know, to understand, to plan, to act, dan to change.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan pengurus terpusat pada satu-dua
figur, transparansi keuangan lemah karena belum ada rekapitulasi transaksi
anggota, serta partisipasi anggota dalam tata kelola masih rendah, meskipun usaha
berjalan stabil dengan dukungan pemerintah desa dan swasta. Disimpulkan KDMP
Cileunyi Wetan belum sepenuhnya mewujudkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat sesuai cita-cita ekonomi kerakyatan, sehingga status percontohan
mencerminkan keberhasilan kelembagaan dibandingkan kemandirian anggota.
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